BAB V
KAJIAN TEORI
5.1. Kajian Teori / Penekanan Desain
A. Uraian Interprestasi dan elaborasi teori Penekanan Desain
Dalam perancangan Asrama Mahasiswa Unika Soegijapranata
kampus BSB Semarang ini, penekanan desain yang digunakan
Kenyamanan Thermal pada bangunan bertingkat
Latar belakang
Desain arsitektur selalu memiliki performa atau bobot tersendiri yang
dapat memberikan nilai lebih terhadap sebuah karya arsitektur. Salah
satunya melalui penonjolan karakter arsitektur dan fungsinya. Hal ini dapat
di implementasikan ke dalam sebuah bentuk bangunan dan desain dengan
menggunakan berbagai macam cara yang ada. Misalnya analogi dan
sebagainya. Karena ini merupakan asrama di kawasan BSB semarang
yang nantinya akan menjadi salah satu fungsi utama di dalam komplek
kampus Unika Sogijapranata kampus Bsb Semarang, maka perwujudan
kenyamanan thermal pada bangunan bertingkat akan sangat mendominasi
desain komplek untuk dapat menjadikan potensi bagi kampus Unika
Soegijapranata kampus Bsb Semarang sebagai fasilitas non akademik yang

disajikan dengan kemasan yang menarik.

Kenyamanan .
Therilna] Pada Asrama Ar31tel§tur
bangunan - Mahasiswa - Tropis

bertingkat

Diagram 5.1 Diagram Latar Belakang Penekanan Desain Kampus
Sumber: Analisis Pribadi
UNIKA
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Penekanan terhadap desain dari projek ini adalah Arsitektur Tropis.
Pemilihan penekanan desain bertujuan agar asrama ini memiliki citra
arsitektur tropis yang kental namun tetap memasukkan nuansa modern di
dalamnya.
Pemahaman umum

* Tropis:
Berasal dari kata yunani “Tripicos” , yang berarti “ garis balik”.
Dalam kamus bahasa Indonesia yang artinya daerah sekitar
khatulistiwa (23,7 LU & 23,27 LS). (Sumber: Lipsmeier,G 1994.Bangunan
Tropis.Erlangga Jakarta)

* Arsitektur Tropis :
Karya arsitektur yang mencoba memecahkan problematic iklim
setempat.
Karya manusia yang mampu memeberikan respon terhadap iklim,
sehingga mampu memeberikan respon terhadap iklim, sehingga
mampu menimbulkan efek rasa, pengalaman yang spesifik terhadap
lingkungan.
Kajian Teori

» Ciri - ciri Arsitektur Tropis
Menurut Geoffrey Bawa, Arsitektur Tropis mempunyai ciri
sebagai berikut:

* Memiliki focus ruang pada ruang terbuka tanpa atap

* Memiliki halaman di dalam rumah

* Penggunaan tritisan yang lebar (shading) dengan mempertimbangkan

arah peredaran matahari.



* Sekitar bangunan dikelilingi “Kebun” selalu punya teras — teras &
beranda diantara ruang — ruang.

* Memiliki langit — langit yang tinggi untuk ventilasi silang.

* Penggunaan unsure alam dalam interior maupun eksterior.

* Perlakuan khusus pada peredaran udara (Cross ventilation).

Respon Perancangan Pada Daerah Tropis

Bentuk dan orientasi yang memaksimalkan pergerakan wudara dan
meminimalkan permukaan yang terkena matahari.

Perencanaan bangunan dan interior dengan konsep terbuka.

Bukaan — bukaan diorientasikan pada ventilasi alam & aliran menyilang.

Shaft — shaft udara, utilitas vertical sebagai supplier pergerakan udara pada
ruang dalam.

Penggunaan material yang dapat menyerap panas / meredam panas
matahari.

Mengurangi polusi udara dan tingkat pancaran panas.

Konfigurasi bangunan dirancang untuk mengurangi radiasi sinar matahari
pada sisi bangunan yang terkena panas matahari langsung.

Bentang alam , struktur taman dioptimalkan untuk membayangi /meredam

sinar matahari terhadap bangunan.

Arsitektur Tropis merupakan upaya penciptaan ruang — ruang yang mampu
merespon iklim tropis sebagai potensi alam sehingga kenyamanan didalam
bangunan dapat terpenuhi. Perwujudan dari upaya tersebut muncullah

elemen — elemen pembentuk bangunan yang didesain khusus sehingga
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terjadi pengendalian iklim makro — mikro & damapaknya berupa

penghematan energy ,serta pemeliharaan lingkungan.

Ciri — ciri iklim:
Presipitasi dan kelembaban tinggi dan temperature yang hampir selalu tinggi.
Angin sedikit, radiasi matahari sedang kuat. Pertukaran panas yang kecil

karena tingginya kelembapan udara.

Indonesia merupakan Negara beriklim Tropis basah, dengan ciri — ciri
sebagai berikut:

Radiassi matahari yang relative tinggi, sekitar 2500 kwh/m2/tahun

Suhu udara relative tinggi (23°C s/d 33°C)

Curah hujan relative tinggi dan tidak merata sepanjang tahun sekitar 2000 s/d
3000mm/tahun

Kelelmbapan yang tinggi antara 605 s/d 95%

Vegetasi yang lebat dan bermacam-macam

Kecepatan angin relative rendah, dibawah 5m/s

(Sumber: Lippsmeier,George,BangunanTropis,hal103)

Faktor alamiah yang memperngaruhi proses perancangan:
Radiasi Panas
Sinar matahari sangat mempengaruhi keadaan baik didalam maupun di luar

ruangan, maka perlu perlindungan terhadap radiasi cahaya matahari.



Misalnya: tampak bangunan menghadap utara selatan (pemanfaatan terang
langit) tritisan untuk mengurangi silau, dan pemberian vegetasi untuk

merduksi panas, serta pemilihan warna yang terang guna mengurangi panas.

Temperature Udara

Temperature udara yang tinggi akan berpengaruh terhadap keadaan suhu
ruangan yang ada, maka perlu pergerakan udara yang bebas, diatur secara
alami dan buatan.

Kelembapan Udara

Untuk kelembapan udara sangat dipengaruhi oleh angin, suhu udara dan
curah hujan. Hal ini harus diperhatikan baik — baik terutama pada daerah
yang mempunyai kelembapan tinggi.

Pergerakan Angin / Udara

Arah angin menjadi pertimbangan pada orientasi bangunan, ventilasi dan
bukaan yang dapat mengalirkan pergerakan udara.

(Sumber: Lippseimer,George,BangunanTropis,hal103)

Faktor Ideal Bangunan Tropis:
v" Menghindari penyinaran langsung dari matahari
v’ Tritisan atap cukup lebar
v Ventilasi cukup baik
v' Pandangan dari dalam keluar bangunan
v" Menggunakan warna yang mampu meredam efek radiasi matahari

(Sumber: DPU dan Tenaga Listrik Iklim dan Arsitektur di Indonesia)
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Orientasi Bangunan
Dalam menentukan orientasi bangunan sinar matahari selalu mendapatkan prioritas

utama sebagai pertimbangannya. Hal ini dilakukan agar ruangan — ruangan didalam
bangunan mendapat sinar matahari yang cukup. Orientasi bangunan yang paling
menguntungkan adalah yang melintang dari timur — barat & tegak lurus dengan arah
angin yang ada.
B. Studi Preseden
v" Penggunaan atap miring untuk mengantisipasi panas yang
berlebihan masuk kedalam bangunan
v' Adanya elemen air dalam perencanaannya, air disini berfungsi
sebagai reflector cahaya matahari sehingga sinar yang masuk
kedalam ruangan tidak disertai radiasi
v" Pemberian bukaan yang besar sehingga meminimalisir
penggunaan AC.
C. Kemungkinan penerapan teori penekanan desain
v" Penggunaaan atap miring pada bangunan utama
v" Pemberian bukaan — bukaan yang besar kisi — kisi untuk
membatasi cahaya yang masuk kedalam ruangan.
v" Penerapan konsep cross ventilation untuk memaksimalkan
penghawaan dalam ruangan.
v" Memaksimalkan adanya ruang terbuka dan pemberian vegetasi

untuk menciptakan iklim mikro dalam bangunan.



5.2.

Kajian Teori Permasalahan Dominan

A. Uraian interpretasi dan elaborasi teori permasalahan dominan

. Kenyamanan Termal Berdasarkan Desain Bangunan

Untuk memperoleh kenyamanan termal dalam merancang suatu
bangunan, seorang arsitek harus memperhatikan di mana bangunan
tersebut akan didirikan karena setiap tempat atau lokasi mempunyai
karakteristik desain bukaan udara yang berbeda-beda. Bentuk dan
desain bukaan udara sangat erat kaitannya dengan kenyamanan
termal. Setiap bangunan harus menyesuaikan dengan kondisi iklim
setempat agar dapat memberikan rasa nyaman terhadap
penggunanya. Orientasi bangunan persegi terhadap arah angin. Sumber: Boutet,
Terry S, 1987, Controlling Air movement

Orientasi Bangunan Penyinaran langsung dari sebuah dinding
bergantung pada orientasinya terhadap matahari, dimana pada iklim
tropis fasad Timur paling banyak terkena radiasi matahari
(Mangunwijaya, 1980, Pasal-Pasal Fisika Bangunan). Bangunan
persegi menciptakan eddy yang relatif konsisten (lihat gambar 4).
Sedangkan, Bentuk massa bangunan yang tidak memiliki sudut (lihat
gambar 5) memungkinkan aliran udara bergerak melalui selubung
bangunan tanpa terjadi tabrakan yang dapat menyebabkan bayangan
angin (leeward) Pengaruh dimensi dan bentuk bangunan terhadap ukuran

bayangan angin. Sumber: Boutet, Terry S, 1987, Controlling Air Movement.
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Gambar: pengaruh dimensi dan bentuk bangunan terhadap ukuran bayangan angin. Sumber: Botet

,Terry S, 1987, Controling air movement

Material Bangunan Panas masuk ke dalam bangunan melalui proses

konduksi pada material bangunan (lewat dinding, atap, jendela kaca)

dan radiasi panas matahari yang ditransmisikan melalui jendela/ kaca.

Radiasi panas matahari menyumbang jumlah panas yang cukup besar

masuk ke dalam bangunan

No. Tipe Konstruksi

1 Batu bata diplester kedua sisi, tebal

144 mm

2 Batu bata tidak diplester, tebal 228 mm

3 Batu bata diplester kedua sisi, tebal
228 mm

4 Beton padat biasa, tebal 152 mm

Transmitan, U
(W/m2 Deg oC)

3,24

2,67

2,44

3,58



B. Kenyamanan termal bedasarkan desain bukaan
Desain bukaan udra sangatlah berpengaruh terhadap upaya
pemanfaatan angin dalam pengkondisan ruangan. Desain bukaan juga

dapat dieseuaikan dengan kebutuhan akan aliran udara.

Perletakan dan orientasi bukaan
Perletakan dan orientasi bukaan intlet terletak pada zona
bertekanan posistif dan bukaan outlet terletak pada zona
bertekanan negatif dalam rangka untuk mengoptimalkan
pergerakan udara dalam sebuah bangunan. Perletakan dan
orientasi bukaan intlet tidak hanya mempengaruhi kecepatan udara,
tetapi juga pola aliran udara dalam ruangan, sedangkan lokasi

outlet hanya memliki pengaruh kecil dalam ecepatan dan pola

aliran udara.

Two Openings—aame Nall Tweo Openings Wit Wings

TwoOpenivos - Adjacent Walls Twe Openinpe —Oppoaite Nalle

Gambar type bukaan angin pada desain bangunan
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Dari hasil analisa terhadap kenyamanan thermal pada projek Asrama Mahasiswa

UNIKA Soegijapranata kampus BSB Semarang dapat disimpulkan pada saat nanti

mendesain harus diperhatikan pemakaian material, orientasi bangunan, desain

bukaan bangunan dan perletakan dan orientasi bukaan sehingga kenyamanan

termal pada sebuah bangunan projek Asrama Mahasiswa dapat tercapai. Dengan

langkah- langkah memperhatikan dari data-data yang ada pada literature

kenyamanan thermal.

C. Kemungkinan Penerapan Teori Permasalahan Dominan

1.

Memberikan bukaan yang optimal dan efektif pada ruang-ruang
supaya sirkulasi udara berjalan dengan maksimal.

Besar kecilnya jendela, pintu dan rooster juga sangat berpengaruh
pada sirkulasi dalam bangunan tersebut.

Jenis jendela yang digunakan mempengaruhi masuknya udara ke
dalam bangunan, cotohnya jendela pivot. Jendela ini dapat
mengikuti arah angin yang datang.

Perbaikan iklim mikro pada tapak juga membantu penyejukan di
dalam bangunan. Dengan memberikan vegetasi dan kolam-kolam
dapat mereduksi panas dari luar bangunan.Penataan landscape
pada tapak juga sangat penting karena kasus pada gedung
bertingkat, sering kali angin yang datang bukan angin sepoi-sepoi
melainkan angin yang berhembus cukup kencang. Dengan adanya
respon terhadap angin kencang maka dapat dilakukan dengan
adanya barier (penataan vegetasi) yang dapat memecah angin
sehingga angin yang masuk ke dalam bangunan adalah angin

dengan kecepatan rendah.



5. Dari analisis dilapangan (site) untuk arah angin pada site Asrama
Mahasiswa Unika Soegijapranata kapus Bsb Semarang,
didapatkan arah pohon karet pada site lebih condong ke arah
timur , dari analisis tersebut dapat direspon bawah orientasi

banguan akan menghadap ke barat untuk mendapatkan angin

yang bisa dimanfaatkan sebagai cross ventilation.

Tampak depan site arah angin dari barat ke timur

Dari menentukan arah angina kita dpata menentukan untuk mendapatakan arah

layer bangunan asrama mahsiswa Unika Soegijapranata kampus Bsb Semarang,
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dan bias mengatur arah bukaan angina untuk mendapatkan cross ventilation pada
projek yang sedang kita buat.
* Penggunaan ventilasi silang (cross ventilation) agar sirkulasi

udara dapat bekerja dengan baik.

(sumber :Pengantar Fisika Bangunan, Y.B Mangunwijaya)

Gambar 5.12 : Pergerakan arah angin
Sumber : Dasar-dasar eko-arsitekur Heinz Frick

Selain pergerakan udara dalam ruang, hal yang juga penting demi
kesehatan adalah pertukaran udara, yaitu berapa kali isi ruang per jam
ditukar dengan udara segar. Untuk kamar keluarga dan kamar tidur
disarankan 20 kali isi ruang per jam, untuk dapur 100 kali isi ruang per jam,
dan untuk kamar mandi dan WC 40 kali isi ruang per jam (Hungerbuhler,
1979 dan hirta, 1997). Pengukuran tersebut dapat dilakukan secara alamiah

maupun dengan penyejuk udara secara buatan, yaitu ventilasi.

Ruang Penukaran udara minimal
Kamar keluarga dan kamar tidur 20 kali isi ruang/jam
Ruang bergerak 10 kali isi ruang/jam
Dapur 100 kali isi ruang/jam
Kamar mandi / kamar kecil 40 kali isi ruang/jam




Tabel 5.1 : Pertukaran udara minimal
Sumber : Dasar-dasar eko-arsitekur Heinz Frick

Tabel standar saran untuk jumlah pertukaran udara masing-masing
ruangan di rumah terlihat bahwa dapur harus benar-benar diperhatikan

pertukaran udaranya.

Kecepatan angin Pengaruh atas kenyamanan | Efek
bergerak penyegaran
(pada suhu 30°)
< 0.25 m/detik Tidak dapat dirasakan ogC
0.25-0.5 m/detik | Paling nyaman 0.5-0.7°C
0.5-1 m/detik Masih nyaman, tetapi gerakan 1.0-1.2°C
udara dapat dirasakan
1-1.5 m/detik Kecepatan maksimal 1.7-22°C
1.5-2 m/detik Kurang nyaman, berangin 2.0-3.3C
>2 m/detik Kesehatan penghuni 2342°C
terpengaruh oleh kecepatan
angin yang tinggi

Tabel 5.2 : Kecepatan angin dan pengaruh atas kenyamanan
Sumber : lImu Fisika bangunan, Heinz Frick

Kecepatan angin berpengaruh pada kenyamanan pada kulit tubuh
manusia. Bisa dilihat pada tabel diatas kecepatan angin yang bergerak

paling nyaman berkisar 0.25-0.5 m/detik .

Tabel 5.13 : Pengaruh suhu terhadap ruangan
Sumber : Heinz Frick dan LMF. Ing. Purwanto, 1998
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Memaksimalkan penghawaan alami pada bangunan sangatlah penting.
Selain kenyamanan thermal yang di capai, kondisi dalam bangunan juga
lebih sehat karena terjadi pergantian udara di dalam bangunan. Penataan
layout denah dan bangunan akan memberikan pengaruh yang besar
terhadap pemanfaatan udara di bangunan tersebut. Selain itu besar jendela
dan pintu yang di gunakan juga menentukan besarnya udara yang dapat

masuk.

Berikut adalah sistem penghawaan
alami :

Twl@nmm~My«u

Gambar 5.14 : Pergerakan arah angin Gambar 5.15 : Sirkulasi angin pada layout denah
Sumber : www.google.com Sumber : www.google.com

— i | I Gambar 5.16 : Sirkulasi angin pada layout potongan
/ Sumber : www.google.com




